BAB V

PENDIDIKAN KARAKTER PERSPEKTIF KITAB SHAHIH BUKHART
DAN SHAHTH MUSLIM

A. Hadis tentang Amanah (Dapat Dipercaya).
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Keterangan dan Analisis Hadis:

Imam Bukhari menyebutkan Hadis Abu Hurairah, “Tanda orang munafik
itu ada tiga: apabila berbicara dia berdusta” yang sudah dipaparkan pada
pembahasan pada bab iman dan jenazah. Di dalamnya disebutkan, “Orang yang
engkau lihat disobek pinggiran mulutnya adalah pendusta.” Ibnu Baththal berkata,
“Apabila seseorang berulang kali berdusta hingga patut menyandang gelar
pendusta, maka dia tidak termasuk orang yang sempurna imannya, bahkan
tergolong orang munafik.” Maksudnya, karena itulah Imam Bukhari mengiringi
Hadis Ibnu Mas’ud dengan Hadis Abu Hurairah.

Ibnu Hajar mengatakan, Hadis Abu Hurairah tersebut di tempat ini tentang
sifat orang munafik mencakup dusta dalam perkataan dan perbuatan. Sementara
maksud utama pada Hadis kedua adalah tentang tanda-tandanya, dan hadis ketiga

berkenaan dengan ancamannya. Dia berkata, “Pada Hadis Samrah, dia

mengabarkan hukuman bagi pendusta, yaitu pinggiran mulutnya disobek.

1 Al-Imam al-Bukhari, Shaziz al-Bukharf, jilid 1V, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-lImiyah,
1435 H/2014 M), h. 109.
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Hukuman ini langsung dilakukan pada tempat terjadinya maksiat, yaitu mulut
yang digunakan untuk berdusta.” Ibnu Hajar mengatakan, kesesuaiannya dengan
hadis pertama adalah bahwa pada Hadis pertama hukuman pendusta disebutkan
secara mutlak, berupa ancaman neraka, maka pada Hadis Samurah dijelaskan
secara terperinci.>

Amanah mempunyai dua arti, yaitu arti khusus dan arti umum. Arti khusus
dari al-amanah adalah sikap bertanggung jawab orang yang dititipi barang atau
harta atau lainnya dengan mengembalikannya kepada orang yang mempunyai
barang atau harta itu. Sedangkan arti al-amanah secara umum sangat luas sekali.
Sehingga, menyimpan rahasia, tulus dalam memberikan masukan kepada orang
yamg meminta pendapat dan menyampaikan pesan kepada pihak yang benar juga
termasuk amanah.?

Rasulullah  Saw. merupakan teladan yang patut dicontoh dalam
menjalankan amanah. Bahkan sebelum beliau diutus menjadi Rasul pun, beliau
dijuluki al-amin yang berarti orang yang dapat dipercaya oleh orang-orang Arab.
Setelah diutus menjadi Rasul, beliau diberi amanah untuk menyampaikan risalah
Islam oleh Allah swt. Beliau bahkan tetap menjalankan amanah tersebut meskipun
sering kali menanggung derita dan siksa. Sebagai konsekuensi dakwah yang
dilakukannya demi tercapainya risalah Islam yang menjadi rahmat bagi seluruh

alam.*

2 Al-hafizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-‘ Asqalani, Fat/ al-Bari Bisyarh al-Bukharii, juz
XII1, (Kairo: Mushtafa al-Baby al-Halabi wa auldduhu, 1378 H/1959 M), h. 123.

3 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 266.

4 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 268.
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Akhlak Rasul dalam menjalankan amanah tersebut patut diteledani oleh
semua muslim. Disamping beliau menyampaikan pentingnya sikap amanah
melalui lisannya, beliau juga mempraktekkannya secara langsung. Ciri-ciri sikap
amanah ini dapat dilihat dari hadis di atas yaitu: Pertama, apabila berkata ia
berbohong. Kedua, apabila berjanji ia tidak menepati. Ketiga, apabila dipercaya ia
berkhianat. Ketiga sikap tersebut seyogyanya dijauhkan dari pribadi muslim yang

beriman.

B. Hadis tentang Pemberani.
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Keterangan dan Analisis Hadis:

Imam Bukhari mengumpulkan tiga perkara sekaligus dalam bab ini,
karena sifat dermawan termasuk akhlak yang terpuji bahkan yang paling agung
dan kikir merupakan lawannya. Ahsanuhum bermakna paling baik akhlak dan
ciptaan, ajwadan nas bermakna paling dermawan selama dia mampu
melakukannya, sedangkan asyja ‘an nas bermakna paling berani tidak pernah lari.
Juud (dermawan), adalah memberikan apa yang bermanfaat tanpa mengharapkan
imbalan. Sedangkan bakhil adalah mencegah (tidak memberi) hal-hal bermanfaat
yang dibutuhkan. Tingkatan paling buruk apabila yang meminta memiliki hak atas

apa yang dia minta, terutama jika ia bukan harta orang yang mencegahnya.

5> Al-Imam al-Bukhari, Shakih al-Bukharf, jilid 1V, h. 94.
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Hadis Anas, “Nabi Saw. adalah manusia paling baik, paling dermawan,
dan paling pemberani.” Maksudnya, paling bagus fisik dan perangai di antara
manusia, paling banyak memberi apa yang beliau mampu berikan, dan paling
terdepan maju tanpa kenal mundur. Sikap Anas yang cukup menyebut tiga sifat
ini merupakan jawami’ al-kalim (ungkapan singkat yang penuh makna), karena
ketiganya merupakan induk daripada akhlak. Setiap manusia memiliki tiga
kekuatan. Pertama, kekuatan emosi yang puncak kesempurnaanya adalah
keberanian. Kedua, kekuatan nafsu yang puncak kesempurnaannya adalah
kedermawanan. Ketiga, kekuatan akal yang puncak kesempurnaannya adalah
mengucapkan hikmah. Anas mengisyaratkan kepada poin ketiga ini dengan
perkataannya, “Beliau adalah manusia paling baik’, karena kata Ausn (baik)
mencakup perkataan dan perbuatan. Mungkin juga maksud ‘manusia paling baik’
adalah dari segi fisik. Namun kebagusan fisik bersumber dari keseimbangan yang

melahirkan kebersihan jiwa yang menjadi dasar hikmah.

a2l ol ¢35 (Penduduk Madinah terkejut). Maksudnya, mereka mendengar

suara di malam hari dan timbul ketakutan bahwa musuh menyerang mereka.
sl ) o e 5 0Ly ale & Lo o) bl (Mereka disambut oleh

Nabi Saw. dimana beliau telah mendahului orang -orang ke tempat sumber suara).
Maksudnya, beliau Saw. lebih dahulu ke tempat sumber suara untuk mengetahui
kedaan, tetapi tidak ditemukan hal-hal yang mencurigakan sehingga beliau pun

segera kembali menenangkan keadaan.
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s=\5 4 (Tidak ada yang perlu ditakutkan). Ini adalah kalimat yang

diucapkan untuk menenangkan rasa takut serta menampakkan kelembutan
terhadap orang yang diajak bicara.® Yang dimaksud dengan sikap berani bukanlah
sikap tidak takut sama sekali terhadap semua hal yang dianggap negatif. Kadang
kala perasaan takut terhadap sesuatu sangat diperlukan dan dianggap sebagai
tindakan terpuji. Bahkan bisa dikatakan suatu aib atau ketidaknormalan, bila ada
orang yang tidak mempunyai rasa takut sama sekali. Dengan kata lain, keberanian
harus ditempatkan pada keberanian yang terpuji bukan yang tercela.”

Hadis di atas mennjukkan bahwa Rasulllah Saw. merupakam orang yang
paling pemberani. Sikap berani beliau ini muncul bukan hanya pada masa perang,
tapi juga pada masa damai. Sifat pemberani beliau inilah yang patut dicontoh oleh
para pemuda Islam. Keberanian Rasul Saw. yang patut dicontoh meliputi berbagai
aspek. Seperti berani menyuarakan kebenaran, berjihad di jalan Allah, membela
ajaran dan agidah betapapun beratnya cobaan yang dihadapi sebagai

konsekunsinya, dan sebagainya.

C. Hadis tentang Sabar.
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& Al-héafizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-‘Asgalani, Fatk al-Barf ..., h. 65.
7 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 94-95.

& Abul Husain Muslim bin Hajjaj Qusyairi Naisyaburi, Shahih Muslim, juz Il, (Semarang:
Toha Putra, tth), h. 447.
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Keterangan dan Analisis Hadis:

Redaksi, U4 - &3 (Tiga orang anak). Kemudian beliau ditanya tentang

(ditinggal mati oleh), dua orang anak, dan beliau menjawab, ¢« (juga dua orang

anak). Ada kemungkinan, Allah telah mewahyukan jawaban itu kepada

Rasulullah Saw saat wanita tersebut mengajukan pertanyaan atau sebelumnya.

Dalam selain shahih Muslim dinyatakan: 4155 “Juga satu orang anak.” °

Hadis ini menunjukkan bahwa anak-anak muslim berada di dalam surga.
Sekelompok ulama menguti adanya ijma’ kaum muslimin dalam masalah yang
menyangkut mereka ini. Al-Maziri berkata, “Adapun anak para Nabi, ijma’ sudah
terbentuk bahwa mereka memang berada di dalam surga. Adapun anak selain
mereka, yakni anak kaum mukminin saja, mayoritas ulama memastikan adanya
surga buat mereka. Sedangkan sebagian ulama menukil adanya ijma’ tentang
keberadaan mereka yang secara pasti termasuk penduduk surga, berdasarkan
firman Allah Ta’ala, “Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka
yang mengikuti mereka dalam keimanan, kami pertemukan mereka dengan anak
cucu mereka (di dalam surga). “QS. Ah Thir [52]: 21).%0

Namun sebagian ulama mutakallimin bersikap abstain dalam masalah ini.

Dan mereka memberikan isyarat bahwa hal itu (masuk surga) tidak dapat

® Imam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, diterjemahkan oleh Amir Hamzah, jilid 17,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 58.

10 Imam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, h. 59-60.
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ditetapkan secara pasti bagi mereka. Sebagaimana tidak dapat ditetapkan secara
pasti bagi orang-orang yang sudah mukallaf.!!

Sabar dan tahan uji karena Allah swt. adalah di antara keindahan akhlak
orang-orang Islam dalam berhias. Kesabaran adalah menahan jiwa atas hal-hal
yang tidak disukai, atau menanggung yang tidak disukai dengan rela dan pasrah.
Seorang muslim menahan jiwanya atas cobaan yang menimpanya, sehingga tidak
membiarkan bersedih atau membenci. Karena kata ahli hikmah, “Kesedihan atas
hal yang telah berlalu adalah penyakit, sedangkan kesedihan atas hal yang sedang
terjadi akan melemahkan akal”. Dan benci kepada takdir adalah mencela Allah
Dzat Yang Maha Esa, Yang Maha Kuasa lagi Maha Perkasa. Dalam kondisi
demikian, ia meminta tolong dengan mengingat janji Allah berupa balasan yang
amat baik atas berbagai ketaatan dan yang disediakan bagi pelakunya berupa
pahala yang berlimpah-limpah dan ganjaran yang besar.

Kesabaran tanpa keluh kesah termasuk akhlak yang diusahakan dan
diperoleh melalui berbagai macam latihan dan perjuangan. Maka seorang muslim
selalu amat membutuhkan pertolongan Allah, agar dianugerahi rizki berupa
kesabaran dan juga memohon diilhami kesabaran dengan mengingat perintah-
perintah yang ada dan pahala yang dijanjikan baginya.*

Kesabaran Rasul Saw. dalam menjalankan dakwah dan menyebarkan
Islam patut menjadi teladan. Meskipun berbagai cobaan dan hinaan penderitaan

kerap kali diterimanya akibat kaum Quraisy yang berusaha mengahalangi

1 Imam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, h. 60.

12 Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Konsep Hidup Ideal dalam Islam, h. 192.
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tersebarnya Islam. Namun beliau tetap gigih dan sabar dalam berjuang demi
tegaknya agama Allah swt. Dalam menanamkan pendidikan akhlak, pendidik juga
harus memiliki kesabaran dalam menanamkannya terhadap peserta didik. Peserta
didik yang memilki berbagai macam karakter kepribadian. Dengan kesabaran
menanamkannya, niscaya pendidik akan mendapatkan hasil yang manis buah dari

kesabaran mendidik.

D. Hadis tentang Berkata Baik, Memuliakan Tamu dan Menghormati
Tetangga.

A 325 36106 Gk o 22 (e o 22 oras gl 22 o A Ele can 1 8 G
B0 1 o3ty Dy B O g Bls 3356 =W 3y Il 5k O e sl e Lo
Pt g g g W sy D g 06 s i

Keterangan dan Analisis Hadist:
Imam Bukhari meriwayatkan hadis ini dari Qutaibah bin Sa’id, dan Abu
al-Ahwash, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, Abu Al-

Ahwash adalah Sallam bin Sulaim. Adapun Abu Hashin adalah Utsman bin

Ashim. Sedangkan Abu Shalih adalah Dzakwan.
Y psdly AL eg O .. (Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir). Maksud “Barang siapa beriman”, adalah iman yang sempurna.

Dikhususkan iman kepada Allah dan hari akhir sebagai isyarat permulaan dan

akhiran. Maksudnya, barang siapa beriman kepada Allah yang menciptakannya

13 Al-Imam al-Bukhari, Sha#ik al-Bukhari Jilid 4..., h. 91.
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dan beriaman bahwa Dia akan membalasnya dengan amal-amalnya, maka

hendaklah melakukan hal-hal yang disebutkan.

o= 33 (Maka janganlah dia menyakiti tetangga). Dalam hadis Abu

Syuraih disebutkan, o\~ »Sk (Hendaklah memuliakan tetangganya). Imam

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah melalui Al-A’masy, dari Abu Shalih,

o> Ul > (Hendaklah berbuat baik kepada tetangganya).
i 2 Sl =) psdls AL 8 O ey (Barang siapa beriman kepada Allah dan

hari akhir maka hendaklah memuliakan tamunya). Dalam Hadis Abu Syuraih

disebutkan, »Lf &3 WLl i) 5 agp 1B S Jow, b 65l Ly 1J6 izl (Hadiahnya.

Beliau berkata, “Apakah hadiahnya wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sehari

semalam. Menjamu tamu adalah selama tiga hari’).**

Gl ol et JEL =V asdls AL eg O e (Dan barang siapa beriman

kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah mengatakan yang baik atau diam).
Kata liyashmut boleh dibaca liyashmit. Ini termasuk ‘jawami’ al kalim’ (kata-kata
yang singkat dan penuh makna). Karena perkataan dapat digolongkan kepada
yang baik atau buruk, atau kembali kepada salah satunya. Termasuk kebaikan
adalah semua perkataan yang diperlukan, baik fardhu maupun sunah. Maka
diizinkan mengucapkannya dengan berbagai perbedaan jenisnya. Adapun selain

itu yang termasuk keburukan atau kembali kepada keburukan. Maka ketika

14 Al-hafizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-*Asqalani, Fath al-Bari..., h. 53.
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seseorang hendak terjerumus di dalamnya di diperintahkan untuk diam. Ath-

Thabarani dan Al-Baihagi meriwayatkan dari haditts Abu Umamah, sama seperti

Hadis di bab ini. Jud ;3 ¢ <Ko ol ,oad L s (Hendaklah mengatakan yang

baik untuk mendapatkan keberuntungan atau diam dari keburukan supaya
selamat). Hadis di bab ini dari kedua jalurnya mencakup tiga perkara yang
mengumpulkan akhlak mulia. Baik berupa perkataan maupun perbuatan. Adapun
dua perkara pertama masuk kategori perbuatan. Sedangkan bagian awal dari
keduanya kembali kepada berlepas diri dari perilaku rendah. Tidak terburu-buru
kembali kepada perintah menghias diri dengan perilaku terpuji.

Kesimpulannya, barang siapa memiliki iman, maka dia akan memiliki sifat
kasih sayang terhadap ciptaan Allah, baik berupa perkataan tentang kebaikan dan
diam dari keburukan, melakukan apa yang bermanfaat atau meninggalkan yang
mudharat.®

Kosakata yang perlu dibahas dalam Hadis ini di antaranya adalah kata
yu’minu yang berarti keimanan. Keimanan yang dimaksud di sini adalah
keimanan yang sempurna yang bisa menyelamatkan seseorang dari siksa Allah
swt dan mengantarkannya mencapai ridha-Nya. Inti dari keimanan adalah
keyakinan dan kepatuhan. Kosakata kedua yang perlu diperhatikan adalah al-
yaum al-akhir. Maksudnya adalah hari kiamat di mana semua amal perbuatan
manusia akan diberi balasan. Falyukrim Jarahu adalah kosa kata penting lainnya.

Yang mempunyai arti hendaknya orang tersebut berusaha melakukan kebaikan-

15 Al-hafizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-Asqalani, Fath al-Barf..., h. 53-54.
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kebaikan untuk tetangganya. Dan pada waktu yang bersamaan menahan diri dari
melakukan hal-hal yang merugikan, mengganggu dan menyakiti tetangganya.
Kosakata keempat yang perlu disinggung juga adalah falyukrim dhaifahu yaitu
dengan menyajikan hidangan kepada tamu dan memperlakukannya dengan baik.®

Melalui hadis Nabi Saw. ini, dapat disimpulkan bahwa Hadis tersebut
mempunyai makna yang dalam dan memuat unsur nasihat dan petunjuk yang
sangat berharga. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila Ibnu Hajar al-
‘Asqalani menilai bahwa sabda Rasul Saw. ini termasuk jawami 'ul kalim (singkat
namun padat maknanya). Kata memuliakan tamu dan memuliakan tetangga dapat
dipahami bahwa Hadis tersebut melarang berkata-kata yang tidak baik terhadap
mereka.

Mengucapkan perkataan yang baik, memuliakan tamu, dan menghormati
tetangga merupakan akhlak yang mulia. Ketiga tindakan tersebut mempunyai
dampak positif baik bagi si pelaku maupun bagi orang lain.?” Dalam mendidik,
seorang pendidik juga haruslah memiliki ketiga akhlak ini yaitu sifat memuliakan,
menghormati, dan berkata baik. Sehingga dengan akhlak yang dinampakkan
terhadap peserta didik, maka akan memberikan dampak yang tidak kecil terhadap
mereka. Sedikit banyaknya, mereka akan meniru akhlak yang dinampakkan oleh

pendidik.

16 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 68.

17 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 67.
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E. Hadis tentang Malu.
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Keterangan dan Analisis Hadis:

Ibnu Dagig Al Id menyebutkan dalam Syarh Al Umdah bahwa makna
dasar malu adalah mencegah, lalu digunakan dalam arti menahan. Namun,
menurut Ibnu Hajar al-Asqgalani, yang benar bahwa mencegah adalah konsekuensi
daripada malu. Konsekuensi sesuatu bukanlah asalnya. Oleh karena itu mencegah

termasuk konsekuensi malu. Maka anjuran untuk selalu memiliki rasa malu

merupakan motivasi mencegah diri dari perbuatan yang tercela.

ssté e (Dari Qatadah). Demikian dinukil mayoritas murid Syu’bah.

Namun Syababah menyelisihi mereka dengan mengatakan, “Dari Syu’bah, dari
Khalid bin Rabah” sebagai ganti ‘Qatadah’. Riwayat Syababah ini dinukil Ibnu
Mandah. Kisah serupa dari Imran bin Hushain ini terjadi pula pada Al Alla’ bin

Ziyad seperti diriwayatkan lbnu Al Mubarak di kitab Al Birr wa Ash-Shilah.*

s o e (Dari Abu As-Sawwar). Namanya adalah Huraits menurut

pendapat yang shahih. Sebagian mengatakan dia adalah Hujair bin Ar-Rabi’.
Adapula yang mengatakan selain itu dalam riwayat Muhammad bin Ja’far dari
Syu’bah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, “Aku mendengar Abu As-

Sawwar.”

18 Al-Imam al-Bukhari, Shakih al-Bukharf, jilid IV, h. 113-114.

19 Al-hafizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-*Asqalani, Fath al-Bari..., h. 136.
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JON| aly <4 (Malu tidak mendatangkan, kecuali kebaikan). Dalam

riwayat Khalid bin Rabah dari Abu Sawwar yang dikutip Imam Ahmad—Dbegitu

pula dalam riwayat Abu Qatadah Al Adawi dari Imran yang dikutip Imam

Muslim—disebutkan , 4s” .= L+ (Malu adalah kebaikan seluruhnya). Ath-
Thabarani mengutip dari Qurrah bin Ayyas, s [ 1 Sl o sldt 1l Jou ) 13
Js” .0 (Dikatakan kepada Rasulullah, “Apakah malu termasuk bagian dari

agama?” Beliau bersabda, “Bahkan agama seluruhnya”.) ath-Thabarani mengutip

pula melalui jalur dari Imran bin Hushain, 4\ 3 oyls ,0kY! - <L) (Malu adalah

sebagian dari iman dan iman itu di surga).

=S o iy (Busyair bin Ka’ab). Dia adalah seorang tabi’in yang terhormat.

Keterangan tentang dirinya dijelaskan oleh Ibnu Hajar al-Asgalani pada

pembahasan tentang doa-doa.
WS4 3 o (Tertulis dalam hikmah). Dalam riwayat Muhmmad bin

Ja’far disebutkan, #Sall .8 s 431 (Sesungguhnya ia tertulis dalam hikmah).

Sementara dalam riwayat Abu Qatadah Al Adawi yang dikutip Imam Muslim

disebutkan, “Busyair bin Ka’ab berkata, aS&l o Sl an 3 axd U

(Sesungguhnya kami mendapatkan dalam sebagian kitab atau hikmah), yakni
disertai keraguan. Makna dasar hikmah adalah menggapai kebenaran berdasarkan
ilmu.
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e sl e b5 565 o e &) (Sesungguhnya termasuk malu adalah

kewibawaan dan termasuk malu adalah ketenangan). Dalam riwayat Al

Kasymihani disebutkan dengan tambahan alif dan lam (..1). Kemudian dalam

riwayat Abu Qatadah Al Adawi disebutkan, & 1,Gss e e &) (Sesungguhnya

termasuk dari malu adalah ketenangan dan kewibawaan untuk Allah). Namun,
sanad riwayat ini lemah. Tambahan menjadi suatu keharusan dan karena itulah
sehingga Imran marah, sebab dalam penyebutan malu sebagai ‘kewibawaan’ dan
‘ketenangan’ tidak menafikan keberadaannya sebagai kebaikan. Demikian
diisyaratkan oleh Ibnu Baththal. Ada kemungkinan juga Imran marah karena
perkataannya ‘termasuk’. Hal ini memberi asumsi ada malu yang tidak termasuk
kewibawaan dan ketenangan, sementara Imran sendiri telah meriwayakan dari

Nabi Saw. bahwa semua malu adalah kebaikan.

Al Qurthubi berkata, “Makna perkataan Busyair adalah “Di antara malu
ada yang membawa pelakunya kepada kewibawaan. Baik menghormati orang lain
atau pun berwibawa pada dirinya sendiri. Dan di antaranya ada yang membawa
seseorang menjadi tenang meninggalkna hal-hal yang tidak layak bagi budi
pekerti luhur”. Imran tidak mengingkari makna ucapan Busyair ini. Namun, dia
mengingkarinya karena diucapkan dalam kondisi seakan-akan menandingi sabda
Nabi Saw. dengan perkataan selainnya. Sebagian lagi mengatakan bahwa
pengingkaran itu didasarkan kepada kekhawatiran akan bercampurnya sunnah

dengan selainnya. Ibnu Hajar mengatakan, pendapat sebelumnya cukup baik.
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Llim~wo oo $34y (Engkau menceritakan kepadaku dari lembaranmu).
Dalam riwayat Abu Qatadah, &\ Jsw, o BT Gl YT JBy olus W) G Olias Coiaid
4 2ylxis oLy als & Lo (Imran marah hingga kedua matanya merah dan berkata,

‘Tidakkah engkau melihat aku menceritakan dari Rasulullah Saw., lalu engkau

menandinginya’.). Dalam riwayat Ahmad disebutkan, <=1 cou2 ab 5y

(Engkau menandinginya dengan perkataan dari kitab-kitab). Hal ini mendukung
kemungkinan yang telah disebutkan. Imam Muslim menyebutkan pada
mugaddimah kitab shahih-nya kisah tentang Busyair bin Ka’ab ini dengan Ibnu
Abbas. Dari kisah ini dapat diketahui bahwa busyair tidak selektif dan menerima
berita dari siapa saja yang dijumpainya.

Seorang muslim pandai menjaga diri dan pemalu. Malu adalah salah satu
akhlaknya, bahkan malu itu bagian dari iman yang merupakan pedoman muslim
dan penegak hidupnya. Rahasia keberadaan malu senagian dari iman adalah
keduanya sebagai pendorong kepada kebaikan serta pemaling dari keburukan dan
menjauhkannya. Keimanan menyuruh seorang mukmin melakukan kebaikan dan
meninggalkan kemaksiatan. Sedangkan rasa malu mencegah pelakunya dari
kurang bersyukur kepada pemberi nikmat, termasuk mengurangi hak dari orang

yang berhak. Sebagaimana orang yang pemalu mencegah dirinya dari berbuat

20 Al-hafizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-‘Asqalani, Fatz al-Barf ..., h. 137.
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keburukan atau berkata buruk, menjaga dari cela dan dosa cemoohan. Maka rasa
malu itu baik dan tidaklah menimbulkan kecuali kebaikan.?!

Seorang muslim, jika mengajak manusia untuk menjaga akhlak malu dan
mengembangkannya di kalangan mereka, maka sungguh dia telah mengajak
kepada kebaikan dan membimbing kepada kebajikan. Sebab rasa malu itu bagian
dari iman, sedang iman itu menghimpun seluruh kebaikan, keutamaan, dan
seluruh unsur kebaikan.?> Dimensi dan ragam malu dalam Islam ada empat, yaitu
malu kepada Allah, sesama manusia, diri sendiri, dan malu kepada makhluk Allah
lainnya.?

Malu merupakan salah satu akhlak mulia yang dapat mencegah seseorang
melakukan hal-hal yang tidak terpuji. Malu apabila memandang hal-hal yang
diharamkan, malu apabila perkataannya tidak mencerminkan perbuatannya, malu
apabila tidak memiliki rasa kasih dan sayang terhadap makhluk lainnya, dan
sebagainya. Artinya, sifat malu yang patut diteladani dari Rasul Saw. adalah malu
apabila berbuat hal-hal yang dapat merugikan orang lain. Rasulullah Saw. sendiri
sangat menganjurkan umatnya untuk menghiasi diri dengan sifat malu yang
mampu mendorong seseorang selalu melakukan kebajikan dan menjauhi

kemaksiatan.?*

21 Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Konsep Hidup Ideal dalam Islam, h. 213.
22 Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Konsep Hidup Ideal dalam Islam, h. 214.
2 Muhbib Abdul Wahab, Selalu Ada Jawaban, (Jakarta: QultumMedia, 2013), h. 133.

24 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 284.
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F. Bergaul Dengan Baik.
3 06 06 whs 32 el 28 AR Log ol 5 55 ol s A s b s 8T s
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P @i D06 2 2 Ay 106 Sk 106 :J6 «Saprally 16

Keterangan dan Analisis Hadis:
Hadis Jabir dalam bab ini disebutkan dengan redaksi ini. Imam Muslim
meriwayatkan pula dari Hudzaifah seperti diriwayatkan Ad-Daruquthni dan Al-

Hakim melalui Abdul Hamid bin Al-Hasan Al-Hilali, dari Ibnu Al-Munkadir.

Sama sepertinya disertai tambahan pada bagia akhir, « 4 = alsl Js =) saily
Blo s axee Ml 4 oy uu, (Apa yang dinafkahkan seseorang kepada

keluarganya maka dituliskan sebagai sedekah baginya. Apa yang dijadikan
seseorang menjaga kehormatan dirinya, maka ia adalah sedekah). Imam Bukhari

meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad melaui Muhammad bin Al

Mukadir, dari bapaknya, sama seperti yang pertama disertai tambahan, sl -9
Ll el 3 dyds e b Oy ,alb emy S b of (Termasuk yang ma’ruf adalah

engkau bertemu saudaramu dengan wajah yang ceria, dan engkau menuangkan
dari embermu ke dalam bejana saudaramu).
Ibnu Baththal berkata, “Hadis ini menunjukkan segala kebaikan yang

dilakukan seseorang, maka ditulis sebagai sedekah baginya.” Demikian pula

25 Al-Imam al-Bukharfi, Shakiks al-Bukhard, jilid 1V, h. 91

26 Al-hafizh Syihdbuddin Abi al-Fadhli al-<Asqalani, Fatk al-Barf ..., h. 55.
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penafsiran yang disebutkan dalam Hadis Abu Musa pada bab berikutnya setelah

riwayat Jabir dan diberi tambahan, 52Ji .= Sley! &) B (Sesungguhnya menahan

diri dari keburukan adalah sedekah).

Ar-Raghib berkata, “kata ma’ruf’ adalah nama setiap perbuatan yang
diketahui kebaikannya berdasarkan syara’ dan akal sekaligus. Kata ‘ma’ruf’
digunakan pula dengan arti larangan berlebih-lebihan (boros). Ibnu Abi Jamrah
berkata, “kata ma’ruf” digunakan untuk sesuatu yang diketahui berdasarkan dalil-
dalil syara’ bahwa ia termasuk perbuatan baik. Baik perbuatan yang biasa
dilakukan atau tidak.” Dia berkata pula, “Maksud ‘sedekah’ adalah ganjaran
pahala. Apabila disertai niat, maka pelakunya pasti diberi pahala, tetapi bila tidak

(13

disertai niat, maka mengandung kemungkinan.” Dia berkata, Dalam
pembicaraan ini terdapat isyarat bahwa sedekah tidak terbatas pada hal-hal yang
bersifat materi, sehingga tidak khusus orang-orang yang berkecukupan. Bahkan

setiap orang bisa melakukannya dalam segala kondisi tanpa mengalami

kesulitam.”

oo olew s s (Setiap muslim berkewajiban untuk bersedekah).

Maksudnya, dalam akhlak yang mulia. Hal ini bukan sesuatu yang wajib, menurut
iyma’ (kesepakatan ulama). Ibnu Baththal berkata, “Asal sedekah adalah harta
yang dikeluarkan seseorang dengan suka rela. Terkadang sedekah ini digunakan
untuk sesuatu yang wajib, dengan maksud mengetahui kejujuran dan kebenaran

pelakunya dengan mengerjakannya.” Dikatakan untuk setiap yang didermakan
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seseorang dari haknya sebagai sedekah, karena dia menyedekahkannya kepada
dirinya.

4% 4 0L (Jika dia tidak mendapatkannya). Maksudnya, tidak mendapatkan

apa yang disedekahkan. oi; Jess :JG (Beliau bersabda, “Hendaklah bekerja

dengan kedua tangannya’). Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat peringatan
untuk bekerja dan berusaha agar seseorang mendapatkan apa yang dinafkahkan
untuk dirinya, lalu dipakai bersedekah sehingga tidak meminta-minta.” Pada
Hadis ini terdapat anjuran mengerjakan kebaikan selama hal itu memungkinkan.
Adapun yang ingin melakukan kebaikan, lalu mengalami kesulitan hendaklah

pindah kepada kebaikan yang lain.?

Al s e Ghewds 1JU ¢as 4 o0L (Jika dia tidak melakukan? Beliau

berkata, “Hendaklah menahan diri dari keburukan...). Ibnu Baththal berkata, “Di
sini terdapat hujjah bagi yang menjadikan ‘meninggalkan sesuatu’ sebagai
perbuatan dan usaha bagi hamba. Berbeda dengan para ahli kalam yang

mengatakan ‘meninggalkan’ bukan termasuk perbuatan.” Dinukil dari Muhallab

bahwa ia sama dengan hadist lain, iw> J " leheny b6 22y 22 - (Barang siapa

ingin melakukan keburukan, lalu tidak mengerjakannya, maka dituliskan satu
kebaikan baginya). “Sesungguhnya kebaikan hanya dituliskan untuk mereka yang
ingin melakukan keburukan, lalu dia meninggalkannya karena Allah. Saat itulah

ia kembali kepada perbuatan, dan ini termasuk perbuatan hati. Lalu makna zhahir

27 Al-héfizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-*Asqalani, Fath al-Bari..., h. 55.
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Hadis dari Al Ka’bi dijadikan dalil berdasarkan perkataanya, “Tidak ada sesuatu
yang mubah dalam syara’. Bahkan entah diberi pahala atau dosa. Barang siapa
menyibukkan diri dengan kemaksiatan, maka ia akan diberi balasan dosa.” Ibnu
At-Tin berkata, “Pendapat ahlussunnah waljamaah menyelisihi hal ini. Menurut
mereka, konsekuensi pendapat ini, bahwa seorang pezina bisa saja diberi pahala

karena menyibukkan dirinya dengan perbuatan-perbuatan maksiat lain.”

Ibnu Hajar mengatakan bahwa argumentasi di atas tidak dapat dijadikan
dasar, karena yang dimaksud adalah menyibukkan diri dengan selain perbuatan
maksiat. Hanya saja mungkin dibantah  dengan keadaan seseorang yang
melakukan dosa kecil daripada dosa besar, seperti mencium atau memeluk
daripada melakukan hubungan intim. Namun, hal ini bisa saja tidak dapat
dijadikan sebagai dasar untuk membantah, sebab yang tampak bahwa dia
menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak disebutkan oleh nash tentang
pengharamannya.®

Seorang muslim tidak hanya memandang berbuat dengan sebaik-baiknya
itu sebagai akhlak utama yang menghias akhlak saja. Akan tetapi dia
memandangnya sebagai bagian dari akidahnya, dan merupakan bagian besar
keislamannya. Karena dienul Islam bangunannya di atas tiga pondasi, yaitu: Iman,
Islam dan lhsan.?

Berdasarkan penjelasan hadis ini, Rasulullah menganjurkan umatnya untuk

bersedekah, bekerja agar menjadi manfaat baginya dan bersedekah melalui hasil

28 Al-hafizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-Asqalani, Fath al-Bari..., h. 55-56.

29 Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Konsep Hidup Ideal dalam Islam, h. 216.
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kerjanya, menolong orang lain yang sangat membutuhkan, dan menyeru kepada
kebaikan atau yang ma’ruf. Namun apabila umatnya tidak bisa melaksanakan
empat anjuran tersebut, minimal tidak berbuat jahat. Sehingga dengan perbuatan
tersebut akan diganjar dengan pahala sedekah. Melalui hadis ini, Rasulullah
menganjurkan umatnya agar bergaul dengan baik terhadap sesama makhluk di
bumi.

Bagi seorang muslim yang memiliki akhlak islami, bergaul dengan baik
atau bersikap baik terhadap orang lain sangat diperlukan dalam pergaulan.
Rasulullah Saw. selalu memperlakukan dan mempergauli dengan baik para
sahabat, kaum perempuan, kerabat, orang lain ataupun anak kecil.** Jadi, sudah
seharusnyalah sebagai umatnya agar memperlakukan dan mempergauli sesama
manusia dengan baik. Baik terhadap perempuan, laki-laki, anak kecil, ataupun

terhadap yang lebih tua.

G. Hadis tentang Riang Gembira.

oE i ke of 28 3 0 - el 4T GRs ad DU Bl el bl g s
O J5 83 Spad o Sy siles e A Lo 630 0608 Gl e il o3
31 KoL ot wfz

.((éﬂa sy A B

Keterangan dan Analisis Hadis:

30 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 394.

31 Abul Husain Muslim bin Hajjaj Qusyairi Naisyaburi, Shahih Muslim, juz II, h. 445-
446.
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Redaksi, sl a3 Sl 25 &1 55 (Walau pun hanya bertemu dengan
saudaramu dengan wajah yang berseri-seri). Lafazh sl dibaca dengan tiga bentuk
bacaan: sukun huruf lam (slb), kasrah huruf lam (sl), dan tambahan huruf ya’

(s:b), artinya sumringah dan ceria.3* Hadis ini menganjurkan agar berbuat baik

dan kebaikan yang mudah dilakukan, meskipun sepele, bahkan wajah yang berseri
sekalipun ketika bertemu dengan saudara.

Sikap riang gembira/ceria merupakan akhlak yang dianjurkan Nabi Saw.
yang harus dimiliki dalam berinteraksi antar manusia. Lawan dari sikap ini adalah
bermuka masam atau cemberut. Dengan bersikap gembira, niscaya akan membuat
orang lain senang terhadap pelakunya. Namun sebaliknya, apabila bermuka
masam maka akan membuat orang lain merasa enggan bergaul dengan pelakunya.
Bila ajaran-ajaran Rasulullah Saw. dipelajari dari yang telah terangkum dalam
kitab-kitab Hadis, maka akan didapati bahwa sikap ceria, gembira, bertutur kata
yang baik adalah sikap-sikap yang sangat dianjurkan di saat berinteraksi dengan

orang lain.®

32 Imam an-Nawawi, Shaxiz Muslim Bi Syarh an-Nawawi, juz 1V, (Bandung: Syirkah
Diponogoro, tth), h. 2026.

33 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 79.
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H. Hadis tentang Berkata Jujur.

NN FGES e PR RN RS A R BT S R I [E SN S e e
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Keterangan dan Analisis Hadis:

Lafazh %)) adalah nama benda yang mencakup semua kebaikan. Tapi

menurut satu pendapat, »J' adalah surga.*® Lafazh ,s=4)\ bermakna menyimpang

dari istigamah. Menurut satu pendapat, ia bermakna tercebur dalam
kemaksiatan.®

Hadis di atas menunjukkan bahwa jujur merupakan suatu kebaikan,
sedangkan dusta merupakan keburukan atau kejahatan. Kebaikan pangkal
ketenangan dan kedamaian. Sedangkan keburukan pangkal kegelisahan,
kegundahan, dan ketidaktenangan dalam hidup.3’

Kejujuran merupakan akhlak mulia yang harus dimiliki oleh umat
Rasulullah Saw. Sebagaimana diketahui, jujur merupakan perkataan yang terucap
sesuai dengan realita yang terjadi. Nabi Muhammad Saw. dikenal dengan dengan
pribadi yang jujur bahkan sebelum diperintahkan mendakwahkan ajaran Islam.

Bahkan melalui kalam-Nya, Allah memerintahkan hambanya untuk bersifat

3% Abul Husain Muslim bin Hajjaj Qusyairi Naisyaburi, Shahih Muslim, juz I1, h. 438.

35 Imam an-Nawawi, Shakih Muslim Bi Syarh an-Nawawi, juz IV, h. 2012
36 I[mam an-Nawawi, Shakih Muslim Bi Syarh an-Nawawf, Juz IV, h. 2013.

37 Lihat Muhbib Abdul Wahab, Selalu Ada Jawaban, h. 6-7.
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Shidig/jujur.® Dengan berkata jujur, niscaya Allah memberikan balasan kepada

pelakunya berkat kebenaran yang disampaikannya.

I. Hadis tentang Lemah Lembut.

2

Ol o 3k 08 oles Y f @l BB in 5 2l s Wl a3 e A Bls
B Joo dn et Je 5k G B des 1206 g e i Jo o3 2y e D o g
D Jsng Qs w26 g a1 Kes B 1A hagas st 206 e aed s (Lo o
G jazd 3ol ol Jo2g 6 2L @l 0 g o a2 d by dase oYy s b Lo

0Ly e B3 ks sl o Lo iz 06 0
Keterangan dan Analisis Hadis:

(Bab lemah lembut pada semua urusan). Ar-Rifq adalah sikap lemah

lembut dalam perkataan maupun perbuatan, serta mengambil yang lebih mudah.

la adalah lawan dari sikap keras dan kasar. 4s™ 31 & g3l <% &1 &) (Sesungguhnya

Allah menyukai sikap lemah lembut dalam semua urusan). Dalam hadis Amrah

dari Aisyah yang dikuti Imam Muslim disebutkan, @) Je Jany, 30 &% a4, &0
il Js LxYL (Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan menyukai kelembutan.

Dia memberi kepada sikap lembut apa yang tidak Dia berikan kepada sikap
keras). Maknanya, Dia memudahkan sesuatu yang tidak Dia mudahkan bagi

lawannya. Dikatakan pula, maksudnya adalah memberinya pahala tidak seperti

38 Lihat Q.S. at-Taubah/9: 119.
3 Lihat Q.S. al-Ahzab/33: 24.

40 Al-Imam al-Bukharf, Shakik al-Bukhari, Jilid 1V, h. 92.
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yang diberikan kepada selainnya. Namun, pendapat pertama lebih tepat. Dia

meriwayatkan pula dalam Hadis Syuraih bin Hani’, Y ,«l; ¥l s & &3 OsQY 38 ]

“le V) s & o g (Tidaklah kelembutan itu ada ada sesuatu melainkan akan

menghiasinya, dan tidaklah ia dicabut dari sesuatu melainkan akan

memperburuknya). Dalam Hadis Abu Darda disebutkan, i i) e <> sl

S e o =<l (Barang siapa diberi bagian dari kelembutan, maka sungguh dia

telah diberi bagian dari kebaikan). Hadis ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan

dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah. Pada hadist Jarir yang diriwayatkan

Imam Muslim disebutkan, s L 0% @)l 0% o+ (Barang siapa tidak diberi

kelembutan, maka dia tidak dieri seluruh kebaikan). Adapun Shalih dalam sanad

Hadis ini adalah Ibnu Kaisan.

ss,5Y (Jangan kalian mengusiknya [memutusnya]). Kata tuzrimuuhu

berasal dari kata izr&m, artinya jangan memutuskan kencingnya, ‘zaram al-baul’,
artinya kencingnya terputus. Boleh dikatakan, ‘azramtuhu’, artinya aku
memutuskan kencingnya. Demikian pula yang halnya dengan air mata.*

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk bersikap lemah lembut karena
termasuk akhlak mulia. Kebalikan dari sikap ini adalah pemarah yang muncul dari
dorongan nafsu amarah yang memuncak yang disebabkan oleh suatu hal tertentu.

Menurut Abdul Mun’im al-Hasyimi, sifat lemah lembut berhubungan erat dengan

41 Al-hafizh Syihabuddin Abi al-Fadhli al-‘Asqalani, Fatk al-Barf ..., h. 57.
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sifat sabar bahkan mempunyai kesamaan. Namun, ada terdapat sisi-sisi perbedaan
antara keduanya. Menurutnya, lemah lembut merupakan kebalikan sifat pemarah.
Sifat yang muncul karena jiwa memberontak yang diakibatkan oleh
ketidakmampuan menahan amarah. Namun disertai dengan sikap menantang.
Sedangkan sabar adalah kebalikan sifat menegeluh yang merupakan sikap tidak
berdaya menghadapi kondisi yang menimpa. Namun tidak disertai dengan sikap
menantang.*?

Karena memiliki sifat lemah lembut inilah, Nabi Saw. banyak disukai
banyak orang. Dan berkat sifat lemah lembutnya inilah, orang-orang tidak
menjauhkan diri darinya.”* Jadi, apabila seorang muslim tidak ingin dijauhi oleh

muslim lainnya, maka hendaklah meneladani salah satu akhlak Rasul ini.

J. Hadis tentang Kasih Sayang.
e o I N (B e e
MY e ooy 206 s b A Lo
Keterangan dan Analisis Hadis:
Hadis Jarir yang diriwayatkan melalui Umar bin Hafsh, dari bapaknya,
dari Al A’masy, dari Zaid bin Wahab. Umar bin Hafsh adalah Ibnu Ghiyats. Para

perawi sanad Hadis ini, semuanya berasal dari Kufah.

42 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 247.
# Lihat Q.S. Ali Imran/3: 159.

4 Al-Imam al-Bukharf, Shahis al-Bukharf, jilid 1V, h. 90.
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=>zY «>2Y .~ (Orang yang tidak menyayangi maka dia tidak disayangi).

Redaksi Hadis ini telah disebutkan di sela-sela Hadis Abu Hurairah pada bab

“Menyayangi Anak.” Dalam Hadis Jarir yang dikutip Imam Muslim disebutkan,

AN aayy =Y o+ (Barang siapa tidak menyayangi manusia, maka Allah tidak
menyayanginya). Riwayat ini dinukil Ath-Thabarani dengan redaksi, & s>2Y o
sledl 3 o a4 2N (barang siapa tidak menyayangi siapa yang ada di bumi,

maka yang di langit tidak menyayanginya). Dia mengutip dari Hadis lbnu

Mas’ud, yang dinisbatkan kepada Nabi Saw., sleudl 3 0 Sy 2V 3 o -

(Sayangilah siapa yang di bumi, niscaya yang di langi akan menyayangimu). Para
periwayatnya tsigah (terpercaya). la juga terdapat dalam Hadis Abdullah bin

Umar. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Al-Hakim meriwayatkan dengan redaksi, s=~)
sbzdl (3 0 oSz 231 3 o (Sayangilah yang di bumi, niscaya yang di langit akan

menyayangimu).
Hadis Al-Asy’atsy bin Qais yang dikutip Ath-Thabarani dalam kitab Al

Mu’jam Al Ausath, & a~, b Onekedl o> o (Barang siapa tidak menyayangi

kaum muslimin, maka Allah tidak menyayanginya). Ibnu Baththal berkata, “Di
sini terdapat anjuran untuk menyayangi semua ciptaan. Dalam hal ini termasuk

orang mukmin, orang kafir, hewan ternak yang dimiliki maupun yang tidak
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dimiliki. Termasuk dalam hal ini adalah memperhatikan waktu memberi makan
dan minum, mengurangi bebannya, dan tidak berlebihan dalam memukulnya.”
Berkata Ibnu Abi Jamrah, “Ada kemungkinan maksudnya adalah, siapa

yang tidak menyayangi yang lain dengan kebaikan, maka tidak ada pahala

baginya, seperti firman Allah dalam surah Ar-Rahman ayat 60, Y] olu>y! sh> e

ole>Y! (Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan [pula]). Namun, mungkin

juga orang yang tidak memiliki kasih sayang iman di dunia, maka dia tidak akan
mendapatkan kasih sayang di akhirat. Atau orang yang tidak menyayangi dirinya
dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi laranhgan-larangan-
Nya, maka Allah tidak menyayanginya, karena dia tidak memiliki perjanjian di
sisi-Nya. Dengan demikian, kasih sayang yang pertama bermakna amalan, dan
yang kedua bermakna ganjaran. Maksudnya, tidak akan dbalas dengan pahala,
kecuali orang yang mengerjakan amal shalih. Mungkin juga yang pertama
sedekah dan yang kedua sebagai cobaan. Maksudnya, tidak akan selamat dari
cobaan kecuali orang bersedekah. Atau siapa yang tidak memberikan kasih sayang
yang tulus tanpa disertai hal-hal yang menyakitkan, maka tidak dianggap telah
memberikan kasih sayang. Atau Allah tidak akan melihat dengan rahnat (kasih
sayang), kecuali mereka yang ada rasa kasih sayang di dalam hatinya, meskipun
orang ini melakukan amal shalih.” Dia juga berkata, “Seseorang hendaknya
melakukan introspeksi diri dalam semua ini. Jika dia lalai, hendaklah segera

berlindung kepada Allah dan memohon pertolongan-Nya.”*

4 Al-héfizh Syihdbuddin Abi al-Fadhli al-Asqalani, Fatk al-Bari..., h. 47.
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Seorang muslim adalah umat penyayang, salah satu akhlaknya adalah
kasih sayang, sebab sumber kasih sayang adalah kejernihan jiwa dan kesucian
rohani. Seorang muslim yang melakukan kebaikan dan beramal shaleh, menjauhi
kejahatan, menghindari kerusakan, maka dia selalu berada di dalam kesucian jiwa
dan kesehatan rohani. Siapapun yang keadaannya tetap demikian, maka rahmat
dan kasih sayang tidak akan terlepas dari hatinya.*

Kasih sayang, meski pada hakikatnya adalah kelembutan hati dan empati
jiwa yang meliputi ampunan dan ihsan. Namun sesungguhnya kasih sayang itu
bukan murni hanya empati jiwa saja tanpa membuahkan bekas di luar jiwa.
Bahkan kasih sayang itu memiliki pengaruh yang kuat di luar jiwa dan hakikat
perwujudan bentuk kasih sayang di dalam jiwa itu tampak di alam nyata.*

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk memiliki sifat kasih sayang.
Baik kasih sayang terhadap sesama manusia, binatang maupun tumbuhan. Sebab,
apabila sifat kasih sayang telah hilang dalam diri manusia niscaya tidak akan
merasakan kasih sayang orang terhadapnya. Karena, dengan menyayangi apa yang
ada dibumi, niscaya segala yang ada di langit akan menyayanginya. Dengan
memiliki sifat ini maka secara otomatis manusia menjadikan dirinya sebagai

rahmat bagi sekalian alam.

46 Abu Bakar Jabir al-Jaza’ri, Konsep Hidup ldeal dalam Islam, h. 210.

47 Abu Bakar Jabir al-Jaza’ri, Konsep Hidup Ideal dalam Islam, h. 211.
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K. Hadis tentang Tawadhu/Rendah Hati.
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Keterangan dan Analisis Hadis:

Sabda Rasulullah Saw., Ju 3. ©is E2aG (Sedekah itu tidak akan

mengurangi harta). Para ulama menuturkan dua bentuk penafsiran terkait dengan
Hadis ini:

Pertama, harta tersebut akan diberikan keberkahan sedangkan
kemudharatan akan dihindarkan dari orang yang bersedekah. Dengan demikian,
pengurangan yang sepintas terlihat ada karena sedekah, dapat ditutupi dengan
adanya keberkahan yang tak kasat mata itu. Ini meruapakan hal yang kasat mata
dan umum terjadi. Kedua, kalau pun sedekah itu memang mengurangi harta,
sesungguhnya pahala yang diraih dari pemberian sedekah itu akan menutupi

pengurangan tersebut, bahkan mendatangkan keuntungan berkali-kali lipat.*

Z

Sabda Rasulullah Saw., fs Y] . 11z @ 356 (Tidaklah Allah

w—

menambahkan seorang hamba yang sudah memberi maaf melainkan kemuliaan)

terkait dengan sabda Rasulullah Saw. ini pun ada dua penafsiran:

Pertama, sesuai dengan makna tekstual Hadis tersebut, dan bahwa orang

yang dikenal suka memberi maaf dan toleran itu akan menjadi seseorang yang

48 Abul Husain Muslim bin Hajjaj Qusyairi Naisyaburi, Shahih Muslim, juz Il, h. 433.

4 Imam an-Nawawf, Shazik Muslim Bi Syarh an-Nawawi, juz IV, h. 2001.
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agung dan disegani di dalam hati, sehingga kemuliaan dan penghormatan
terhadapnya pun semakin bertambah. Kedua, yang dimaksud adalah pahala yang

akan diperolehnya di akhirat dan kemuliaan yang akan diraihnya di sana.*°

Sabda Rasulullah Saw., & i Y| & isf &>ius (Tidaklah seseorang

bersikap tawadhu karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat [derajat]nya)
terkait dengan sabda Rasulullah Saw. ini pun ada dua penafsiran:

Pertama, Allah akan mengangkat derajatnya di dunia, mempertahankan
kedudukannya di hati semua orang karena ketawadhuannya, mengangkat
derajatnya di mata semua manusia, serta membuat statusnya menjadi terhormat.
Kedua, yang dimaksud adalah pahala yang akan diraihnya di akhirat dan
pengangkatan derajatnya di sana karena ketawaduannya di dunia.

Para ulama mengatakan bahwa beberapa penafsiran mengenai beberapa
sabda Rasulullah Saw. tersebut merupakan hal yang umum terjadi dan telah
diketahui secara luas. Bahkan kedua bentuk penafsiran tersebut, kadang bisa
terjadi secara bersamaan di dunia dan di akhirat.**

Seorang muslim bertawadhu’ dengan tidak merendahkan maupun
menghinakan diri. Tawadhu’ adalah akhlaknya yang luhur dan sifatnya yang
tinggi. Sementara, kesombongan bukan termasuk akhlaknya dan tidak patut
bersanding dengannya. Sebab, seorang muslim bertawadhu adalah untuk

dimuliakan dan tidak mau sombong agar tidak dicampakkan. Sebab sunnah Allah

50 Imam an-Nawawi, Shakih Muslim Bi Syarh an-Nawawd, juz IV, h. 2001.

51 Imam an-Nawawi, Shakih Muslim Bi Syarh an-Nawawd, juz IV, h. 2001.
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berlaku mengangkat derajat orang-orang yang tawadhu dan merendahkan orang-

orang yang sombong.>2

Ciri-ciri orang yang bertawadhu:>

a. Jika seseorang selalu ingin menonjol, maju ke muka di antara sesamanya,
berarti dia orang sombong, namun jika mundur (menarik diri) dari mereka,
maka dia bertawadhu.

b. Jika seseorang berdiri dari tempat duduknya karena kehadiran seorang alim
yang mulia dan mempersilakannya duduk di tempatnya, jika ulama itu akan
berdiri dia mempersiapkan sandalnya dan keluar mengikutinya di belakangnya
sampai ke pinturumah mengantarkannya, maka orang itu bertawadhu.

c. Jika berdiri menyambut kedatangan orang-orang sebaya dengan muka berseri-
seri dan gembira, lemah lembut di dalam bertanya, memenuhi undangannya,
membantu kebutuhannya, dan tdak menganggap dirinya lebih baik dari
mereka, maka itulah orang yang bertawadhu.

d. Jika seseorang mengunjungi orang lain yang kedudukannya lebih rendah atau
setara, membawakan barang-barangnya, atau berjalan bersamanya memenuhi
kebutuhan, maka dia termasuk orang yang bertawadhu.

e. Jika seseorang duduk-duduk bersama fakir miskin, orang-orang sakit dan para
penyandang cacat, atau memenuhi undangan mereka atau berjalan bersama
mereka di jalanan mereka, maka ia termasuk orang yang tawadhu.

f. Jika makan dan minum tanpa berlebihan, berpakaian tanpa sombong, maka dia

juga orang yang tawadhu.

52 Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Konsep Hidup Ideal dalam Islam, h. 227.

53 Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Konsep Hidup Ideal dalam Islam, 229.
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Tawadhu merupakan bagian dari akhlak mulia, sedangkan kebalikannya
adalah bersifat sombong yang merupakan akhlak tercela. Tawadhu berarti
memmpunyai sikap rendah hati tanpa merendahkan orang lain. Namun, tidak pula
memberi peluang untuk orang lain melecehkan kemuliaannya. Sedangkan
kesombongan adalah selalu merasa lebih unggul dan lebih mulia daripada orang
lain. Dengan sikap tawadhu yang dimiliki seorang muslim, niscaya akan muncul
akhlak-akhlak mulia lainnya yang terdapat pada dirinya.>* Seorang muslim yang
mempunyai akhlak mulia ini niscaya Allah akan mengangkat derajatnya di dunia,

di mata manusia, dan menjadikan statusnya terhormat.

5 Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim, h. 12.
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